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Abstract 

 

Financial processing is currently widely used for business purposes. In the business including small 

and medium businesses. With these small and medium businesses, the system used still uses financial 

processes manually in its processing. As a result, there are often errors in the calculation process as 
well as income and expenditure. And not the same as the results of the calculation. In this cash 

processing application system, it can help small and medium entrepreneurs to calculate large 

amounts of data. And will reduce the error rate. The application model is designed using Finite State 

Automata. In this design model 3 different design models will be created. And in all three designs 

tested according to the procedures in the standard and it can be seen that the value of the design 

testing process shows that the first and second designs have a smaller processing compared to the 

third design. It can be said that to conduct data processing in a large way the third design is more 

accurate than the first and second. It is hoped that this application can be applied by other small 

and medium micro entrepreneurs, and can assist in carrying out a more efficient financial 

management process. 

Keyword: Application System; UKM; Cash processing; FSA 

 
Abstrak 

 

Pengolahan keuangan saat ini banyak digunakan untuk keperluan sebuah bisnis. Dalam bisnis 

tersebut diantaranya usaha kecil dan menengah. Dengan usaha kecil menengah tersebut, sistem 

yang digunakan masih menggunakan proses keuangan secara manual dalam pengolahannya. 

Akibatnya sering terjadi kesalahan dalam proses perhitungan maupun pemasukan maupun 
pengeluaran. Serta tidak sama dengan hasil perhitungan. Dalam sistem aplikasi pengolahan kas ini 

dapat membantu pengusaha usaha kecil menengah untuk menghitung data dengan jumlah banyak. 

Serta akan mengurangi tingkat kesalahan. Model aplikasi dirancang menggunakan Finite State 

Automata. Dalam model rancangan ini akan dibuat 3 model rancangan yang berbeda. Serta dalam 

ketiga rancangan tersebut diuji sesuai dengan prosedur dalam standart dan dapat diketahui bahwa 

nilai dari proses pengujian rancangan menunjukkan bahwa rancangan pertama dan kedua memiliki 

proses pengolahan yang lebih kecil dibandingkan dengan rancangan ketiga. Dapat dikatakan bahwa 

untuk melakukan pengolahan data secara besar rancangan ketiga lebih akurat dari pada pertama 

dan kedua. Diharapkan aplikasi ini dapat diterapkan oleh pengusaha mikro kecil dan menengah 

lainnya, serta bisa membantu dalam menjalankan proses manajemen keuangan yang lebih efisien. 

Keyword: Sistem Aplikasi; UKM; Pengolahan kas; FSA 
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I. PENDAHULUAN 

 

Usaha kecil menengah saat ini adalah bisnis yang didirikan milik pribadi maupun milik kelompok serta 

sudah sesuai dengan kriteria secara undang-undang dan menghasilkan jumlah kekayaan bersih atau penghasilan 

tahunan [1]. Usaha kecil dan menengah sekarang sangat membuktikan memberi kontribusi yang signifikan pada 

perekonomian nasional [2]. Dalam usaha kecil menengah ini adalah strategi meningkatkan daya beli pelanggan 

[3], Keberadaan usaha kecil dan menengah ini sangatlah bermanfaat untuk distribusi pemasukan pendapatan 

masyarakat. [3]. Dalam membuat usaha kecil menengah diperlukan pengelolaan kas [4] untuk mengelola 

laporan keuangan secara detail serta harus ditunjang dalam pengelolaan yang diperlukan oleh pihak pengelola 

keuangan maupun manajemen[5]. Sering diketahui bagi kalangan pemula dalam mengelola keuangan dan 

menjalankan bisnis usaha kecil dan menengah ini masih memakai sistem sederhana, yaitu penulisan secara  

tertulis tanpa perantara alat elektronik [6]. Untuk itu diperlukan sistem aplikasi pengolahan data dengan cepat 

dan akurat [7], dapat menyimpan laporan keuangan berupa file dengan baik tanpa memerlukan banyak tempat 
untuk menyimpannya [8].  

Tim pelaksana usaha kecil menengah adalah pihak internal yang bisa membuat langkah-langkah dengan 

pemerintah [3][9]. Saat ini banyak usaha dengan berbagai macam olahan dan model bisnis yang beragam, salah 

satunya yaitu pengolahan sampah organik untuk pakan cacing [10]. Pengolahan sampah organik ini sangat 

berguna untuk meningkatkan perekonomian rakyat menengah ke bawah [11],  karena pada dasarnya sampah 

sangat berpengaruh besar terhadap pelestarian lingkungan dan kesehatan [12]. Sampah dapat digolongkan 

menjadi tiga yaitu sampah rumah tangga, sampah sejenis sampah rumah tangga, dan sampah spesifik [13]. 

Sampah rumah tangga dihasilkan dari kegiatan sehari-hari di rumah tangga [14]. Sampah sejenis sampah rumah 

tangga dihasilkan dari kegiatan industri [15], fasilitas sosial, atau fasilitas umum yang berbentuk seperti sampah 

rumah tangga [16], tetapi tidak tergolong tinja dan sampah spesifik. Sampah spesifik adalah sampah yang 

mengandung bahan berbahaya dan beracun, dan sampah yang berasal dari bencana atau kegiatan yang tidak 
periodik [17]. 

Finite State Automata atau biasa disebut FSA, merupakan sebuah model matematika dari suatu sistem 

yang menerima suatu input dan menghasilkan sebuah output diskret [18]. FSA memiliki state yang banyaknya 

terbatas, dan dapat dipindahkan dari satu state ke state lain. State adalah kondisi, keadaan, atau kedudukan [19]. 

Prinsip kerja Finite State Automata sendiri adalah dengan cara mesin pembaca perintah membaca memori 

masukan yang berupa tape yaitu 1 karakter di setiap menggunakan head baca yang dikendalikan oleh kontak 

[20] kendali state berhingga dimana pada mesin tersebut terdapat sejumlah state berhingga [21]. Finite State 

Automata selalu dalam kondisi yang disebut dengan state awal pada saat finite automata mulai membaca [22]. 

Perubahan dari state terjadi pada mesin saat sebuah karakter selanjutnya dibaca[23]. Ketika sebuah head telah 

sampai pada akhir-an tape dan dalam kondisi state akhir, maka string yang terdapat pada tape akan dikatakan 

diterima Finite Automata[24]. 

Dalam hal ini dapat membuat model rancangan dari suatu konsep finite state automata (FSA) untuk sebuah 
sistem aplikasi pengolahan kas. Konsep finite state automata (FSA) dalam kegunaannya untuk menangkap dan 

mengenalkan sebuah pola dalam suatu sistem aplikasi pengolahan kas [25]. FSA ini adalah konsep automata 

yang mempunyai pola status yang bergerak dari step satu menuju step lainnya [26]. Status dalam konsep finite 

state automata (FSA) yang bersifat tidak boleh lebih dari satu step secara bersamaan atau bisa dari beberapa step 

secara bersamaan) [27] [28].  

Dalam perancangan aplikasi pengolahan kas ini dilakukan di wilayah Kota Malang tepatnya Kelurahan 

Sukun [29]. Di kelurahan Sukun merupakan salah satu contoh pengelolaan keuangan dalam hal bisnis masih 

sering dijumpai menggunakan sistem manual [30]. Yaitu menulis pemasukan dan pengeluaran menggunakan 

buku. Proses ini sangat berpengaruh besar terhadap kinerja maupun waktu, serta akan sulit mencari dalam 

mencari file-file yang lama yang sudah menumpuk. Oleh karena itu sistem aplikasi pengolahan kas sudah harus 

diterapkan di kalangan masyarakat maupun pengusaha di wilayah tersebut. Dalam aplikasi pengolahan kas ini 
bisa dijadikan sarana untuk mengolah data keuangan, serta akan mempercepat kinerja dalam mengolah 

keuangan. Dalam penerapan ini dilakukan untuk mempermudah masyarakat maupun pengusaha dalam 

mengolah keuangan. Serta dapat menjadi media alternatif dengan menggunakan sistem manual lagi. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1. Alur Perancangan Model Kas 

 

 
Gambar 1. Perencanaan Model Kas 

 

 
Gambar 2. Sistem Rancangan Model Kas 

 
Dalam hal ini merupakan sebuah perencanaan dalam membuat sebuah model kas. Dapat diketahui dalam 

Gambar 1 diawali dengan sebuah perencanaan, dimana dalam perencanaan ini adalah proses perencanaan mulai 

dari merencanakan tema, pokok penelitian sampai dengan rancangan model dalam penelitian. Setelah 

menentukan sebuah perencanaan akan dapat melakukan pengamatan. Dalam pengamatan ini dimulai dari 

mengamati sebuah kebutuhan yang akan menjadi sebuah model dalam rancangan. Setelah melakukan 

pengamatan kemudian akan menuju proses perancangan, dimana dalam proses perancangan inilah yang 

merupakan hal utama dalam sebuah penelitian ini. Perancangan yang dimaksud dalam hal ini yaitu perancangan 

model rancangan kas. Setelah menentukan rancangan model, kemudian akan dievaluasi satu persatu. Evaluasi 

yang dimaksud ini yaitu guna untuk menentuan tingkat ke efisienan dalam sebuah rancangan yang telah dibuat. 

 

2.2. Sistem Rancangan Model Kas 

 

Dalam metode ini menggunakan tahapan-tahapan sesuai kebutuhan dalam masalah yang dilakukan. 

Dengan menggunakan metode tersebut agar dapat memperoleh hasil yang sesuai untuk bahan laporan lanjutan. 
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Dalam penelitian ini ditujukan guna mendapatkan gambar keseluruhan tentang sistem aplikasi pengolahan kas 
usaha kecil dan menengah menggunakan Finite State Automata. Dalam membangun aplikasi ini, langkah yang 

harus disiapkan adalah melakukan perancangan atau pengolahan data dengan menggambarkan setiap alur 

ditujukan pada Gambar 2.  

Pada Gambar 2 menjelaskan dari sudut pandang pengguna. Pengguna akan melihat dan menginput secara 

langsung bagaimana proses kerja aplikasi yang digunakan. Diawali dengan melihat sebuah sumber dana (modal 

awal). Pengguna akan melihat modal awal yang diketahui untuk melakukan sebuah penggolahan kas usaha 

kecil. Setelah menjalankan aplikasi, pengguna dapat memasukkan sebuah keterangan. Dimana dalam keterangan 

tersebut memiliki 2 pilihan yaitu pemasukan dan pengeluaran. Dalam kolom pemasukan diisi oleh hasil 

pemasukan yang diterima dalam sebuah usaha. Serta dalam kolom pengeluaran diisi oleh jumlah hasil 

pengeluaran yang dikeluarkan dalam sebuah usaha. Jika dalam proses input pengeluaran maka akan 

menghasilkan saldo keseluruhan, dimana saldo keseluruhan ini adalah jumlah saldo pemasukan dan pengeluaran 

seluruhnya. Setelah dilakukan proses perhitungan jumlah saldo keseluruhan, maka akan menghasilkan jumlah 
saldo bersih. Namun jika pengguna langsung memasukkan pemasukan, maka akan langsung dapat melihat 

sebuah saldo bersih. Dalam saldo bersih inilah yang merupakan hasil akhir dari sebuah proses. Saldo bersih ini 

merupakan jumlah saldo akhir dari penjumlahan dan pengurangan laporan pemasukan dan pengeluarannya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

Gambar 3. Rancangan Pertama 

 

Tabel 1. Keterangan Rancangan Pertama 

Lk0 State Awal (Modal Awal) Lk6 Listrik 

Lk1 Pemasukan Lk7 Transportasi 

Lk2 Pengeluaran Lk8 Jasa 

Lk3 Bibit Lk9 Cacing 

Lk4 Perawatan Alat Lk10 Tanah 

Lk5 Pakan Lk11 Saldo Akhir 

 

Model yang digunakan untuk rancangan ini menggunakan model finite state automata (FSA), yang mana jika 
diambil contoh kasus rumus M pada FSA diantaranya (Lk, ∑, δ, S, F) yang bisa diartikan untuk Lk = sebuah 

himpunan state, ∑= himpunan suatu input, δ= kegunaan transisi, S= awalan, F= tujuan akhir. Pada gambar 3 

adalah rancangan aplikasi yang mengilustrasikan hubungan antar state yang satu dengan state yang lain. 
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Sesuai dengan diagram yang dirancang pada Gambar 3, maka dapat diuraikan jika M= (Lk, ∑, δ, S, F) seperti 
berikut: 

Lk ={Lk0, Lk1, Lk2, Lk3, q Lk4, Lk5, Lk6, Lk7, Lk8, Lk9, Lk10, Lk11} 

∑ = (1,0) 

δ =δ(Lk0, Lk0, Lk1)= Lk0, ,δ(Lk0,Lk1,Lk3)= Lk1, δ(∅,Lk3, Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7,Lk8)= Lk2, 

δ(∅,Lk9,Lk10)= Lk3, δ(∅,Lk11)= Lk4, δ(∅,Lk11)= Lk5, δ(∅,Lk11)= Lk6, δ(∅,Lk11)= Lk7, δ(Lk8, 

Lk11)= Lk8, δ(∅,Lk11)= Lk9, δ(∅, Lk11)= Lk10, δ(Lk11, Lk11)= Lk11, 

S = Lk0 

F = Lk11 

 
Sebagai contoh, misal input “pemasukan penjualan cacing”, maka akan bergerak dari state awal (Lk0) 

kemudian bergerak ke (Lk1) dimana (Lk1) adalah pemasakan dan pengeluaran. Input dari (Lk1) berupa 

keterangan “penjualan cacing. Dari (Lk1) bergerak lagi ke arah (Lk3) yang dikategorikan sebagai bibit. 

Kemudian dari (Lk3) bergerak lagi ke (Lk9), dimana (Lk3) telah ada kategori cacing. Input dari (Lk9) yaitu 

harga pemasukan penjualan cacing tersebut, contohnya Rp1.000.000. Maka input dari (Lk9) adalah 

Rp1.000.000. Setelah dari (Lk9) akan bergerak lagi ke state finish (Lk11) . (Lk11) ini akan memperjelas semua 

inputan contohnya “penjualan cacing Rp 1.000.000” dan hasilnya berakhir di state finish ini.  

 

 
Gambar 4. Rancangan Kedua 

 

Tabel 2. Keterangan Rancangan Kedua 

Lk0 State Awal (Modal Awal) Lk6 Listrik 

Lk1 Pemasukan Lk7 Transportasi 

Lk2 Pengeluaran Lk8 Jasa 

Lk3 Bibit Lk9 Cacing 

Lk4 Perawatan Alat Lk10 Tanah 

Lk5 Pakan Lk11 Saldo Akhir 

 

Berdasarkan diagram transisi pada gambar 4 yang telah dibentuk, maka dapat diuraikan jika M= (Lk, ∑, δ, 

S, F) seperti berikut: 

 
Lk ={Lk0, Lk1, Lk2, Lk3, q Lk4, Lk5, Lk6, Lk7, Lk8, Lk9, Lk10, Lk11} 

∑ = (1,0) 
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δ =δ(Lk0,Lk0, Lk1)= q0, δ(Lk0,Lk1,Lk3)=Lk1, δ(∅, Lk3,Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7,Lk8)=Lk2, 

δ(∅,Lk9,Lk10)= Lk3, δ(∅,Lk11)= Lk4, δ(∅,Lk11)= Lk5, δ(∅,Lk11)= Lk6, δ(∅,Lk11)= Lk7, δ(Lk8, 

Lk11)= Lk8, δ(∅,Lk11)= Lk9, δ(∅, Lk11)= Lk10, δ(Lk11, Lk11)= Lk11, 

S = Lk0 

F = Lk11 

 

Kemudian dari rancangan pertama perlu di kembangkan lagi untuk mencari lebih detail dari sebuah 

aplikasi agar proses pengelolaannya mudah diterima ditujukan pada gambar 4. Sebagai contoh, misal input 

“pemasukan pakan cacing”, maka akan bergerak dari state awal (Lk0) kemudian bergerak ke (Lk1) input dari 

(Lk1) berupa keterangan “penjualan pakan cacing”. Kemudian dari (Lk1) bergerak lagi ke (Lk5), Dari (Lk5) 
akan diinputkan harga dari pakan cacing tersebut seperti contoh Rp 1.500.000. Maka input dari (Lk5) adalah 

Rp1.500.000. Setelah dari (Lk5) akan bergerak lagi ke state finish (Lk11) . (Lk11) ini akan memperjelas semua 

inputan contohnya “penjualan pakan cacing Rp 1.500.000” dan hasilnya berakhir di state finish ini.  

 

 
Gambar 5. Rancangan Ketiga 

 

Tabel 3. Keterangan Rancangan Ketiga 

Lk0 State Awal (Modal Awal) Lk6 Listrik 

Lk1 Pemasukan Lk7 Transportasi 

Lk2 Pengeluaran Lk8 Jasa 

Lk3 Bibit Lk9 Cacing 

Lk4 Perawatan Alat Lk10 Tanah 

Lk5 Pakan Lk11 Saldo Akhir 

 
Berdasarkan diagram transisi pada gambar 5 yang telah dibentuk, maka dapat diuraikan jika M= (LK, ∑, δ, 

S, F) seperti berikut: 

 

Lk ={Lk0, Lk1, Lk2, Lk3, q Lk4, Lk5, Lk6, Lk7, Lk8, Lk9, Lk10, Lk11} 

∑ = (1,0) 

δ =δ(Lk0,Lk0,Lk1,Lk2)= Lk0, δ(Lk0,Lk3,Lk5)= Lk1, δ(Lk2, Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7,Lk8)= Lk2, 

δ(∅,Lk9,Lk10)= Lk3, δ(∅,Lk11)= Lk4, δ(∅,Lk11)= Lk5, δ(∅,Lk11)= Lk6, δ(∅,Lk11)= Lk7, δ(Lk8, 

q11)= Lk8, δ(∅,Lk11)= Lk9, δ(Lk10, Lk11)= Lk10, δ(Lk11, Lk11)= Lk11, 

S = Lk0 

F = Lk11 
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Kemudian dari rancangan kedua ini perlu di kembangkan lagi untuk mencari lebih detail dari sebuah 

aplikasi agar proses pengelolaannya mudah diterima ditujukan pada gambar 4. Sebagai contoh, misal input 

“pengeluaran jasa”, maka akan bergerak dari state awal (Lk0) kemudian bergerak ke (Lk2) input dari (Lk2) 

berupa keterangan “pengeluaran jasa”. Kemudian dari (Lk2) bergerak lagi ke (Lk7), dimana Lk3) telah ada 

kategori jasa dan barang. Input dari (Lk7) yaitu pengeluaran jasa perawatan tersebut. Setelah dari (Lk7), lalu 

akan bergerak lagi menuju (Lk11). Dari (Lk11) akan diinputkan secara keseluruhan seperti contoh “pengeluaran 

jasa cacing Rp 750.000” dan hasilnya berakhir di state finish ini. Dalam pengembangan ini rancangan ketiga 

sangat memperjelas secara keseluruhan sistem. 

Dalam beberapa rancangan yang telah dibuat maka bisa dijelaskan dengan rinci untuk tabel pengujian Dari 

fungsi transisi tersebut bisa diketahui tabel trasnsisinya adalah ditujukan pada tabel 4. Dengan tabel transisi pada 

tabel 4 bahwa (Lk1) bisa bergerak menuju Lk1 dan Lk2. Kemudian (Lk2) hanya bisa bergerak menuju ke. 

 
 

Tabel 4. Tabel transisi 

δ 0 1 

Lk0 Lk0 Lk0,Lk1 

Lk1 Lk0 Lk1,Lk3 

Lk2 ∅ Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7,Lk8 

Lk3 ∅ Lk9,Lk10 

Lk4 ∅ Lk11 

Lk5 ∅ Lk11 

Lk6 ∅ Lk11 

Lk7 ∅ Lk11 

Lk8 ∅ Lk11 

Lk9 ∅ Lk11 

Lk10 ∅ Lk11 

Lk11 Lk11 Lk11 

 

Tabel 5. Tabel transisi 

δ 0 1 

Lk0 Lk0 Lk0,Lk1 

Lk1 Lk0 Lk1,Lk3 

Lk2 ∅ Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7,Lk8 

Lk3 ∅ Lk9,Lk10 

Lk4 ∅ Lk11 

Lk5 ∅ Lk11 

Lk6 ∅ Lk11 

Lk7 ∅ Lk11 

Lk8 ∅ Lk11 

Lk9 ∅ Lk11 

Lk10 ∅ Lk11 

Lk11 Lk11 Lk11 

   

Tabel 6. Tabel transisi 

δ 0 1 

Lk0 Lk0 Lk0, Lk1, Lk2 

Lk1 Lk0 Lk3, Lk5 

Lk2 Lk2 Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7,Lk8 

Lk3 ∅ Lk9,Lk10 

Lk4 ∅ Lk11 

Lk5 ∅ Lk11 

Lk6 ∅ Lk11 

Lk7 ∅ Lk11 

Lk8 ∅ Lk11 

Lk9 ∅ Lk11 

Lk10 Lk10 Lk11 

Lk11 Lk11 Lk11 

 

 

Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7. (Lk3,Lk4,Lk5,Lk6,Lk7) hanya bisa menuju ke Lk8. Sedangkan (Lk8) adalah state finish 

/ state terakhir.  Setelah selesai bisa diketahui dari rancangan kedua di mulai dari fungsi transisi tersebut bisa 

diketahui tabel trasnsisinya adalah ditujukan pada tabel 5. Dengan tabel transisi pada tabel 5 bahwa (Lk1) bisa 

bergerak menuju Lk1 dan Lk2. Kemudian (Lk2) hanya bisa bergerak menuju ke Lk3,Lk5,Lk6,Lk7.Lk8,Lk9. 

Kemudian (Lk3) bisa bergerak menuju q4. (Lk4) bisa kembali menuju dirinya sendiri dan bisa ke Lk10. 

(Lk5,Lk6,Lk7,Lk9) hanya bisa menuju ke Lk10. Sedangkan (Lk10) adalah state finish / state terakhir. 
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Rancangan ketiga bisa diketahui dan dijelaskan mulai dari fungsi transisi tersebut bisa diketahui tabel 
trasnsisinya adalah ditujukan pada tabel 6. 

 

Tabel 7. Tabel Perbandingan 

δ 
Rancangan 1 Rancangan 2 Rancangan 3 

0 1 0 1 0 1 

Lk0 Lanjut Lanjut Lanjut Lanjut Lanjut Lanjut 

Lk1 berhenti Lanjut berhenti Lanjut Lanjut Lanjut 

Lk2 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Lanjut Lanjut 

Lk3 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut 

Lk4 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut 

Lk5 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut 

Lk6 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut 

Lk7 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut 

Lk8 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut 

Lk9 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut 

Lk10 Berhenti Lanjut Berhenti Lanjut Lanjut Lanjut 

Lk11 Lanjut Lanjut Lanjut Lanjut Lanjut Lanjut 

 

Dari ketiga rancangan tersebut akan mencoba sebuah perbandingan tingkat kecepatan dalam memproses sebuah 

data yang sudah diinput. Perlu diketahui bahwa semakin cepat proses kerja rancangan akan semakin cepat juga 

proses kerja dalam mengolah sebuah data. Untuk itu dalam perbandingan tersebut bisa diketahui pada tabel 7. 

Dalam tabel 4 bisa dijelaskan untuk masukan antara Lk0 sampai Lk11 bahwa untuk masukan “Lanjut” berarti 

bisa bergerak ataupun menuju ke step selanjutnya dan untuk “tBerhenti” adalah berhenti di keadaan saat ini. Hal 

ini sudah menjelaskan beberapa dalam alur dengan mudah dan dipahami oleh sebuah sistem untuk mengolah 

data dengan cepat dan akurat. Serta dalam sistem tersebut bisa mengurangi tingkat kesalahan ataupun human 

error dan meminimalisir kesalahan pengguna dalam proses pengolahan data. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari segi aplikasi pengolahan, nilai dari proses pengujian rancangan menunjukkan bahwa rancangan 

pertama dan kedua memiliki proses pengolahan yang lebih kecil dibandingkan dengan rancangan ketiga. Dapat 

dikatakan bahwa untuk melakukan pengolahan data secara besar rancangan ketiga lebih akurat dari pada   

pertama dan kedua. Serta dari segi pelaksanaan, masyarakat menjadi respons positif dari mitra kegiatan maupun 

masyarakat dalam hal sistem aplikasi pengolahan kas Usaha kecil menengah Sampah Organik untuk pakan 

cacing menggunakan Finite State Automata. Mitra dan masyarakat sangat berperan aktif dan berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan. Pembuatan rancangan sistem aplikasi pengolahan kas UMKM Sampah Organik untuk 

pakan cacing menggunakan Finite State Automata melibatkan seluruh tim. Dalam kelanjutan kegiatan 

pengabdian ini diharapkan dengan kegiatan berkesinambungan dan pendampingan secara terus-menerus. Serta 

aplikasi pengolahan kas dapat dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan. 
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